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ABSTRAK 

 

Introduction : Cancer is a malignant disease that occurs in body tissues where there are 

abnormal cells that grow excessively and uncoordinated. therefore, cancer is one of the health problems 

with the most deaths in the world. Patients suffering from cancer must undergo one of the treatments, 

namely chemotherapy therapy, where chemotherapy is one of the treatment methods that uses very strong 

chemicals to stop or inhibit the growth of cancer cells in the body, chemotherapy also often causes anxiety 

for patients who undergo it. Purpose : The purpose of this study is to determine the description of the 

Anxiety Level of Cancer Patients Undergoing Chemotherapy Measures. Method : This study uses a 

descriptive design with a population of 183 people. The instrument used in this study is the STAI anxiety 

questionnaire. The sampling technique used was total sampling, totaling 63 samples. Result : The results 

show that the anxiety level of cancer patients undergoing chemotherapy as many as 59 respondents 

(93.7%) are include in the moderate anxiety category and as many as 4 respondents (6.3%) were included 

in the mild anxiety category. Conclusion : the researcher's hope for patients undergoing chemotherapy to 

reduce their anxiety level is to streamline palliative care, such as giving more attention and providing 

motivation to families to provide support to patients, so that the anxiety experienced does not increase but 

decreases so as to increase the spirit of life of cancer patients undergoing chemotherapy. 
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ABSTRAK  

 

Latar Belakang : Kanker merupakan salah satu penyakit keganasan yang terjadi pada jaringan 

tubuh dimana terdapat sel-sel abnormal yang tumbuh secara berlebihan dan tidak terkoordinasi. maka dari 

itu, kanker menjadi salah satu masalah kesehatan dengan dampak kematian terbanyak di dunia. Pada pasien 

yang menderita kanker harus menjalani salah satu pengobatannya yaitu terapi kemoterapi, yang dimana 

kemoterapi ini merupakan salah satu metode pengobatan yang menggunakan bahan kimia yang sangat kuat 

untuk menghentikan atau menghambat pertumbuhan sel kanker dalam tubuh, kemoterapi juga sering 

menimbulkan kecemasan bagi pasien yang menjalaninya. Tujuan : Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui gambaran Tingkat Kecemasan Pasien Kanker yang Menjalani Tindakan Kemotrapi di Rumah 

Sakit Santa Elisabeth Medan tahun 2024. Metode : Penelitian ini menggunakan rancangan deskriptif 

dengan populasi sebanyak 183 orang. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner 

kecemasan STAI. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah total sampling, sebanyak 63 sampel. 

Hasil : Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat kecemasan pasien kanker yang menjalani tindakan 

kemoterapi di Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan sebanyak 59 responden (93,7%) termasuk dalam 

kategorik cemas sedang dan sebanyak 4 responden (6,3%) termasuk kategorik cemas ringan. Kesimpulan : 

pasien yang menjalani tindakan kemoterapi agar mengurangi tingkat kecemasannya yaitu mengefektifkan 

perawatan paliatif, seperti memberikan perhatian lebih dan memberikan motivasi kepada keluarga agar 

memberikan dukungan pada pasien, agar kecemasan yang dialami tidak meningkat tetapi mengalami 
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penurunan sehingga meningkatkan semangat hidup pasien kanker yang menjalani tindakan kemoterapi.idup 

pasien kanker yang menjalani tindakan kemoterapi 

 

Kata Kunci: kanker, kecemasan, kemoterapi 

 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Kankelr adalah pelnyakilt kelganasan yang telrjadil pada jarilngan tulbulh dilmana telrdapat sell-sell abnormal 

yang tulmbulh selcara belrlelbilhan dan tildak telrkoordilnasil. Maka daril iltul, kankelr melnjadil salah satul 

masalah kelselhatan delngan dampak kelmatilan telrbanyak dil dulnila (1). Selcara  global, 5 pelnyakilt kankelr  

telratas  delngan  ilnsildeln telrtilnggil adalah kankelr parul-parul, kankelr payuldara, kankelr kolorelktal, kankelr 

prostat,   dan kankelr pelrult. Ilnsildeln  kankelr  parul-parul dil cilna  teltap  yang  telrtilnggil (2). Pelnyakilt 

kankelr  dil  Ilndonelsila  melnulnjulkkan  pelnilngkatan  kasuls  dalam  belbelrapa  tahuln  telrakhilr. Data  Rilselt  

Kelselhatan  Dasar  Relpulblilk  Ilndonelsila  melnulnjulkkan  adanya  pelnilngkatan prelvalelnsil  kankelr  daril  

1,4%  melnjadil 1,49% (3).   

Melnulrult WHO, melmpelrkilrakan bahwa total pasileln kankelr dil sellulrulh dulnila akan telruls tulmbulh pada 

28,9 julta pada tahuln 2040. Daril 19.3. julta kasuls kankelr dil sellulrulh dulnila, pelnyakilt yang palilng ulmulm 

ilalah kankelr payuldara selbelsar 11,7%, kelmuldilan kankelr parul-parul 11,4%, kankelr ulsuls belsar ataul 10%, 

kankelr prostat 7,3 pelrseln, kankelr pelrult 5,6 %, kankelr selrvilks 3,1%, kankelr hatil 4,7% selrta 46% daril 

kankelr lailnnya. 49,3% elkspor Asila, 22,8% kel Elropa, 13,3% kel Amelrilka Ultara, 7,6% kel Amelrilka Latiln 

dan Karilbila, 5,7% kel Afrilka dan 1,3.(4). Prelvalelnsil kankelr dil Ilndonelsila telrtilnggil adalah kankelr parulppppppppppppppppppppppppppp 

pada laki-laki yaknil 100.000 pelnduldulk dengan rata- rata kematian 10,9%/100.000 penduduk dan ulntulk 

wanilta adalah kankelr payuldara yaknil selbelsar 42,1 pelr 100.000 pelnduldulk delngan rata - rata kelmatilan 

17 pelr 100.000 pelnduldulk. Belrdasarkan data ‘Rilskelsdas, prelvalelnsil kankelr dil Ilndonelsila melnulnjulkkan 

adanya pelnilngkatan daril tahuln 2019 selbelsar 1,4 pelr 100 pelnduldulk melnjadil 1,79 pelr 1000 pelnduldulk dil 

tahuln 2024. Data yang dilmaksuld adalah selmula jelnils kankelr yang dildilagnosils olelh doktelr (5). 

Data daril Rulmah Sakilt Santa Ellilsabelth Meldan, selsulail data yang dilpelrolelh daril Relkam Meldils Rulmah 

Sakilt Santa Ellilsabelth Meldan, dilmana delngan rata-rata mullail bullan Janularil-Delselmbelr 2023, dilpelrolelh 

data seljulmlah 183 pasileln kankelr yang melnjalanil tilndakan kelmotelrapil. Pada sulrvelil awal yang 

dillakulkan pelnelliltil  tanggal 17 janularil 2024  kelpada 5 relspondeln dilpelrolelh 4 daril 5 pasileln dilantaranya, 

selrilng melngalamil celmas, gelmeltar, gellilsah, dan keltakultan. 3 daril 5 relspondeln julga melngalamil elfelk 

pada pasileln kelmotelrapil dapat melnyelbabkan pasileln melngalamil kullilt kelrilng, kelrontokan rambult, dan 

selrilng melrasakan nyelril. Melnulrult (6) melnyatakan bahwa kelmotelrapil selrilng melnilmbullkan kelcelmasan 

bagil pasileln yang melnjalanilnya. Kelcelmasan melrulpakan sulatul pelrasaan kelkhawatilran selsulatul yang 

bulrulk akan telrjadil dilselrtail geljala-geljala filsilk selpelrtil jantulng belrdelbar - delbar, kerilngat dilngiln, dan 

tangan gelmeltar.  

Kelcelmasan telrselbult tilmbull akilbat elfelk sampilng daril kelmotelrapil selpelrtil kelrontokan rambult, muldah 

telrilnfelksil pelnyakilt, kullilt kelrilng, gatal, mulal nyelril pelrult. kelcelmasan yang belrlelbilhan melnilmbullkan 

telrjadilnya ilnsomnila, belrkulrangnya rasa pelrcaya dilril, dan relndahnya kelpatulhan dalam pelngobatan (6). 

Kelcelmasan bilsa melnyelbabkan pasileln tildak melnelrilma keladaannya, pasileln kankelr dilhadapkan bulkan 

hanya atas kelmulngkilnan hildulp yang kelcill, namuln julga pelndelrilta filsilk dan psilkils yang belrkelpanjangan. 

Salah satul telrapil yang dillakulkan ulntulk melnanganil kankelr yailtul kelmotelrapil. Kelmotelrapil melrulpakan 

salah satul meltodel pelngobatan yang melnggulnakan bahan kilmila yang sangat kulat ulntulk melnghelntilkan 

ataul melnghambat pelrtulmbulhan sell kankelr dalam tulbulh. Kelmotelrapil sangat pelntilng dan sangat belsar 

manfaatnya karelna belrsilfat silstelmilk melmatilkan sell-sell kankelr, dan selrilng melnjadil pillilhan meltodel 

elfelktilf dalam melngatasil kankelr telrultama kankelr stadilulm lanjult lokal.  

Kelmotelrapil dapat melmbelrilkan dampak filsilk dan psilkologils hal telrselbult telrjadil karelna kelmotelrapil 

melrulpakan telrapil silstelmils delngan ageln siltotoksilk yang dapat melnghambat pelrtulmbulhan sell yang 

melmbellah celpat bailk sell kankelr ataulpuln sell normal dalam tulbulh. Solulsil yang dapat dilgulnakan ulntulk 

melngulrangil kelcelmasan pasileln kankelr yang seldang melnjalanil kelmotelrapil adalah Latilhan Pelrnapasan. 

Latilhan pelrnafasan ilnil sangat muldah diltelrapkan dalam kelhildulpan selharil-haril dan Latilhan pelrnapasan 

selrilngkalil melnjadil ilntelrvelnsil yang dilgulnakan ulntulk melngulrangil keltelgangan dan kelcelmasan telrkailt 

strelss. Belrdasarkan latar bellakang dil atas maka pelnullils sangat telrtarilk akan mellakulkan pelnelliltilan 

delngan juldull Gambaran Tilngkat Kelcelmasan Pasileln Kankelr delngan Tilndakan Kelmotelrapil dil Rulmah 

Sakilt Santa Ellilsabelth Meldan Tahuln 2024. Kankelr adalah pelnyakilt kelganasan yang telrjadil pada 
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jarilngan tulbulh dilmana telrdapat sell-sell abnormal yang tulmbulh selcara belrlelbilhan dan tildak 

telrkoordilnasil. Maka daril iltul, kankelr melnjadil salah satul masalah kelselhatan delngan dampak kelmatilan 

telrbanyak dil dulnila (1). Selcara  global, 5 pelnyakilt kankelr  telratas  delngan  ilnsildeln telrtilnggil adalah 

kankelr parul-parul, kankelr payuldara, kankelr kolorelktal, kankelr prostat,   dan kankelr pelrult. Ilnsildeln  

kankelr  parul-parul dil cilna  teltap  yang  telrtilnggil (2). Pelnyakilt kankelr  dil  Ilndonelsila  melnulnjulkkan  

pelnilngkatan  kasuls  dalam  belbelrapa  tahuln  telrakhilr. Data  Rilselt  Kelselhatan  Dasar  Relpulblilk  

Ilndonelsila  melnulnjulkkan  adanya  pelnilngkatan prelvalelnsil  kankelr  daril  1,4%  melnjadil 1,49% (3).   

 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

Jenis skripsi penelitian ini adalah deskriptif. Rancangan delskrilptilf pada pelnelliltilan ilnil dilgulnakan ulntuk 

mellilhat gambaran selrta melnganalilsa Tilngkat Kelcelmasan Pasileln Kankelr yang Melnjalanil Kelmotelrapil dil 

Rulmah Sakilt Santa Ellilsabelth Meldan Tahan 2024. Popullasil dalam pelnelliltilan ilnil adalah pasileln yang 

melndelrilta pelnyakilt kankelr yang melnjalanil kelmotelrapil dil Rulmah Sakilt Santa Elilsabelth Meldan 

seljulmlah 183 orang. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik random Sampling dengan 

rumus Vincent sejumlah sampel 63 responden (7). 

Metode pengumpulan data menggunakan kuesioner yang dibagikan kepada responden. Kulelsilonelr yang 

dilgulnakan dalam pelnelliltilan ilnil adalah kulelsilonelr tilngkat kelcelmasan yang diladopsil daril kulelsilonelr aslil 

yang dilbulat olelh Spilellbelrgelr pada tahuln 1968 dan diltelrjemahkan olelh. Kulelsilonelr STAIl melnggulnakan 

skala lilkelrt yang seltilap iltelm pelrtanyaan dengan skor 1-4. Pada ilndilcator A-Statel delngan posiltilf 

dilnyatakan delngan skor 1 = tildak sama selkalil, 2= kadang-kadang, 3 = sering, 4 = sangat sering. dan 

pada ilndilkator A-Trailt delngan pelrtyataan posiltilf dilnyatakan delngan skor 1 = hampir tildak pelrnah, 2 = 

kadang kadang, 3 = selrilng, 4 = hampiir sellalul,  Pengolahan data dilakukan dengan editing, coding, 

scoring dan tabulating data. Analisa data menggunakan analisa univariat. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
3.1 Hasil 

Berdasarkan hasil univariat” Gambaran Tingkat kecemasan pada pasien kanker yang menjalani 

kemotrapi di Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan tahun 2024”. 

 

Tabel 3.1 Distribusi Frekuensi dan Persentase responden berdasarkan data demografi pada 

pasien kanker yang menjalani kemotrapi di Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan 

Tahun 2024 (n=63). 

 

No Karakteristik Jumlah (f) 
Persentase 

(%) 

1 Usia 

     Remaja Akhir 

     Dewasa Awal  

     Dewasa Akhir 

     Lansia Awal 

     Lansia Akhir 

     Masa Manula 

 

1 

1 

13 

22 

20 

6 

 

1.6 

1.6 

20.6 

34.9 

31.7 

9.5 

Total 63 100.0 

2 Jenis Kelamin 

     Laki- laki 

     Perempuan 

 

16 

47 

 

25.4 

74.6 

Total 63 100.0 

3 Status Pernikahan 

     Menikah 

     Belum menikah 

 

60 

3 

 

95.2 

4.8 

Total 63 100.0 
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4 Pendidikan 

     Sarjana 

     SMA 

     SMP 

     SD 

 

17 

25 

16 

5 

 

27.0 

39.7 

25.4 

7.9 

Total 63 100.0 

5 Jenis Pekerjaan 

    Tidak Bekerja 

     Buruh/Petani 

     PNS 

     Wirausaha 

     Pensiun PNS 

     Lain- lain ( TNI ) 

 

20 

14 

8 

17 

3 

1 

 

31.7 

22.2 

12.7 

27.0 

4.8 

1.6 

Total 63 100.0 

6 Jenis Kanker 

    Kanker kepala dan leher 

    Kanker paru 

    Kanker saluran cerna 

    Kanker payudara 

    Lain- lain (Ca Kolon) 

 

1 

10 

1 

45 

6 

 

1.6 

15.9 

1.6 

71.4 

9.5 

Total 63 100.0 

7 Sudah berapa kali Kemotrapi 

    1 

    2 

    3 

    4 

    5 

    6 

    8 

 

14 

18 

10 

7 

6 

7 

1 

 

22.2 

28.6 

15.9 

11.1 

9.5 

11.1 

1.6 

Total 63 100.0 

8 Lama Pengobatan 

   <  5 Tahun 

   >  5 Tahun 

Total 

 

61 

2 

 

63 

 

96.8 

3.2 

 

100.0 

9 Stadium 

   Stadium 1 

   Stadium 2 

   Stadium 3 

   Stadium 4 

 

1 

13 

47 

2 

 

1.6 

20.6 

74.6 

3.2 

Total 63 100.0 

 

Berdasarkan tabel 3.1 distribusi frekuensi dan presentase responden berdasrkan data demografi 

pada pasien kanker yang menjalani kemoterapi di Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan Tahun 2024 dengan 

63 responden ditemukan bahwa berdasarkan rentan usia paling banyak pada lansia awal sebanyak 22 

responden (34,9%), lansia akhir sebanyak 20 responden (31,7%), dewasa akhir sebanyak 13 responden 

(20,6%), masa manula sebanyak 6 responden (9,5%), remaja akhir sebanyak 1 responden (1,6%), dan 

dewasa awal sebanyak 1 responden juga (1,6%). 

Data berdasarkan pada pasien kanker yang menjalani tindakan kemoterapi berdasarkan jenis 

kelamin didapatkan mayoritas berjenis kelamin perempuan sebanyak 47 responden (74,6%), dan minoritas 

berjenis kelamin laki-laki sebanyak 16 responden (25,4%). Data berdasarkan pada pasien kanker yang 

menjalani tindakan kemoterapi berdasarkan status pernikahan didapatkan mayoritas sudah menikah 

sebanyak 60 responden (95,2%), dan minoritas belum menikah sebanyak 3 responden (4,8%). 

  Data berdasarkan pasien yang menjalani tindakan kemoterapi berdasarkan tingkat pendidikan 

didapatkan paling banyak berpendidikan SMA sebanyak 25 responden (39,7 %), berpendidikan sarjana 
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sebanyak 17 responden (27,0), berpendidikan SMP sebanyak 16 responden (25,4%), dan paling sedikit 

berpendidikan SD sebanyak 5 responden (7,9 %).  

  Data berdasarkan pasien yang menjalani tindakan kemoterapi berdasarkan jenis pekerjaan 

didapatkan lebih banyak pasien yang tidak bekerja sebanyak 20 responden (31,7%), yang bekerja sebagai 

wirausaha sebanyak 17 responden (27,0%), sebagai buruh/petani sebanyak 14 responden (22,2%), sebagai 

PNS sebanyak 8 responden (12,7%), pensiun PNS sebanyak 3 responden (4,8%), dan paling sedikit pekerja 

lain-lain (TNI) sebanyak 1 responden (1,6%).  

  Data berdasarkan pasien yang menjalani tindakan kemoterapi, berdasarkan jenis kanker 

didapatkan mayoritas jenis kanker payudara sebanyak 45 responden (71,4%), jenis kanker paru sebanyak 

10 responden (15,9%), kanker lainnya seperti (kanker kolon) sebanyak 6 responden (9,5%), dan minoritas 

kanker leher dan kepala sebanyak 1 responden (1,6%), serta kanker saluran cerna sebanyak 1 responden 

(1,6%). Data berdasarkan pasien kanker yang menjalani tindakan kemoterapi berdasarkan yang telah 

menjalani kemoterapi ke-2 paling banyak 18 responden (28,6%), kemoterapi ke-1  14 responden (22,2%), 

kemoterapi ke-3  10 responden (15,9%), kemoterapi ke- 4 7 responden (11,1%), dan yang paling sedikit 

menjalani kemoterapi ke-8  1 responden (1,6%).  

  Data berdasarkan pasien kanker yang menjalani tindakan kemoterapi berdasarkan yang menjalani 

pengobatan < 5 tahun sebanyak 61 responden (96,8%), dan yang menjalani pengobatan >5 tahun sebanyak 

2 responden (3,2%). Data berdasarkan pasien kanker yang menjalani tindakan kemoterapi berdasarkan 

stadium didapatkan sebagian besar stadium 3 paling banyak 47 responden (74,6%), stadium 2 sebanyak 13 

responden (20,6 %), stadium 4 sebanyak 2 responden (3,2 %), dan paling sedikit stadium 1 sebanyak 1 

responden (1,6%).  

 

Tabel 3.2  Distribusi Frekuensi Dan Presentasi Tingkat kecemasan pasien kanker yang menjalani 

Tindakan kemotrapi di Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan Tahun 2024 

Tingkat Kecemasan Frekuensi Persentase (%) 

Ringan 

Sedang 

berat 

4 

59 

0 

6.3 

93.7 

0 

Total 63 100.0 
              

Berdasarkan tabel diatas diperoleh hasil Tingkat Kecemasan Pasien Kanker yang Menjalani Tindakan 

Kemoterapi di Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan Tahun 2024 dengan 63 responden mayoritas dengan 

tingkat kecemasan sedang sebanyak 59 responden (93,7%) dan minoritas mengalami kecemasan ringan 

sebanyak 4 responden (6,3%), dan tidak ada responden yang mengalami cemas berat. 

 

3.2 Pembahasan 

 

4.1 Distribusi Tingkat Kecemasan Pada Pasien Kanker Yang Menjalani Tindakan Kemotrapi di 

Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan Tahun 2024 

 
 Berdasarkan diagram 4.1 hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat kecemasan pasien kanker 

yang menjalani Tindakan kemoterapi di Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan mayoritas mengalami 

kecemasan dalam kategori sedang sebanyak 59 responden (93,7%), dan minoritas mengalami kecemasan 

ringan sebanyak 4 responden (6,3%) dan tidak ada yang mengalami cemas berat. 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat kecemasan “sedang” sebanyak 59 responden (93,7%) 

responden merasa cemas dikarenakan belum pernah melakukan kemoterapi sebelumnya, dan responden 

selalu berpikir sesuatu akan terjadi padanya, mereka merasa takut dengan efek dari kemoterapi yang bisa 

membuat mereka merasa mual dan muntah, mengalami kerontokan rambut, merasa gugup seperti tangan 

gemetaran, dan juga gelisah pada saat obat kemoterapi akan diberikan.  

 Hal ini sejalan dengan penelitian (4) dimana ditemukan lebih banyak pasien mengalami cemas 

sedang sebanyak 19 orang (53%). bahwa mereka merasa cukup cemas dan gugup karena belum pernah 

menjalani kemoterapi sebelumnya, serta mereka bingung akan seperti apa efek dari kemoterapi 

kekehidupan mereka kedepannya, responden juga mengatakan bahwa mereka sedikit tidak nyaman karena 

efek samping yang dialami. Kecemasan ini bisa terjadi karena pasien merasa ada ancaman dan bahaya yang 

akan datang, pasien juga sedikit takut karena mengetahui dirinya menderita kanker yang merupakan salah 

satu penyakit berbahaya. 

 Asumsi peneliti didukung oleh penelitian Tumanggor menyatakan bahwa kecemasan ini biasanya 

muncul karena takut membayangkan terjadinya perubahan dalam hidupnya dimasa depan akibat 

penyakitnya maupun karena takut akan efek samping dari tindakan kemoterapi. kecemasan ini biasanya 

muncul karena takut membayangkan terjadinya perubahan dalam hidupnya dimasa depan akibat 

penyakitnya maupun karena takut akan efek samping dari tindakan kemoterapi. Tingkat kecemasan pasien 

yang menjalani tindakan kemoterapi berbeda-beda tergantung pada banyak. Kecemasan tersebut timbul 

karena pasien merasa ada ancaman dan bahaya yang akan datang, pasien seringkali masih takut untuk 

mengetahui bahwa dirinya telah didiagnosa menderita kanker karena dalam pikirannya terdapat kanker 

yang berbahaya dan kemungkinan besar akan segera meninggal, pasien tidak tahu pengobatan apa yang 

akan dia hadapi dan efek sampingnya. (8) 

 Peneliti mendapatkan hasil dengan cemas ringan sebanyak 4 responden (6,3%) mengatakan bahwa 

mereka sudah beberapa kali menjalani kemoterapi, sudah bisa menerima akan penyakit yang dideritanya, 

mulai percaya diri, tidak khawatir lagi dengan efek dari kemoterapi dikarenakan sudah terbiasa dan sudah 

tau, mendapatkan dukungan keluarga, pasien sudah dapat mengatasi rasa ketidaknyamanan dari 

kemoterapi, dan sudah mendapatkan informasi-informasi terkait dengan tidakan kemoterapi yang akan 

dijalani.  

 Asmusi peneliti didukung oleh penelitian (Kadek Widya Antari et al., 2023), menyatakan bahwa 

Sebagian responden tingkat kecemasan ringan sebanyak 54 orang (70,1%) hal ini dilihat dari jawaban 

responden menunjukkan pasien tidak pernah dan kadang-kadang dalam merasakan aspek-aspek tingkat 

kecemasan. Hal ini diartikan bahwa pasien mampu dalam mengatasi rasa tidak nyaman yang dirasakan dan 

pasien juga mampu mengatasi hal-hal yang tedapat pada indicator tingkat kecemasan seperti aspek 

fisiologis, kognitif, serta afektif.  

 Penelitian diatas sejalan dengan penelitian yang dilakukan (Anjar et al., 2020), dikatakan bahwa 

ada beberapa responden dengan tingkat kecemasan ringan sebanyak 26 responden. Pasien dengan tingkat 

kecemasan ringan karena sudah menjalani kemoterapi lebih dari sekali, dan mereka sudah terbiasa dengan 

efek samping dari tindakan kemoterapi sehingga mereka dapat mengatasi kecemasan akan hal itu.  

 Solusi yang dapat diberikan kepada pasien yang menjalani Tindakan kemoterapi agar mengurangi 

tingkat kecemasannya yaitu mengefektifkan perawatan paliatif, seperti memberikan perhatian lebih dan 

memberikan motivasi kepada keluarga agar memberikan dukungan pada pasien, agar kecemasan yang 

dialami tidak meningkat tetapi mengalami penurunan sehingga meningkatkan semangat hidup pasien 

kanker yang menjalani tindakan kemoterapi 

 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada penelitian ini tingkat kecemasan pada pasien kanker yang menjalani Tindakan kemoterapi di 

Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan tahun 2024, dengan sampel 63 responden dapat disimpulkan tingkat 

kecemasan pasien kanker yang menjalani tindakan kemoterapi di Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan 
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sebanyak 59 responden (93,7%) termasuk dalam kategorik cemas sedang dan sebanyak 4 responden 

(6,3%).Saran yang dapat diberikan adalah: 
1. Bagi rumah sakit, Penelitian ini diharapkan agar dapat digunakan sebagai masukan bagi tenaga 

kesehatan. supaya tenaga Kesehatan memberikan pendidikan kesehatan kepada pasien kanker yang 

memiliki tingkat kecemasan selama menjalani Tindakan kemoterapi.  

2. Bagi peneliti selanjutnya, Pelnelliltil ilnil akan melnjadil salah satul data rilselt yang dapat dilkelmbangkan 

selbagil masulkan pelnelliltilan sellanjultnya dan melnjadil relfelrelnsil dalam melmperllulas pelngeltahulan selrta 

pelngalaman pelnelliltil belrilkultnya ulntulk melmbulat pelnelliltilan mengenai factor-faktor yang 

mempengaruhi tingkat kecemasan pada pasien kanker yang menjalani tindakan kemoterapi  

3. Bagi insitusi, Dapat sebagai sumber bacaan dan tambahan data bagi mahasiswa/i yang membutuhkan 

materi Keperawatan Medikal Bedah mengenai penyakit kanker dan terkait tingkat kecemasan . 
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